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ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk  memberdayakan masyarakat Desa Kismoyoso, Ngemplak, 
Boyolali dalam pengelolaan Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS3R). 
Masalah sampah di Indonesia merupakan isu serius yang memerlukan penanganan 
efektif, terutama sampah rumah tangga yang dihasilkan dalam jumlah besar setiap hari. 
Desa Kismoyoso telah menerima hibah TPS3R dari Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman Provinsi Jawa Tengah pada akhir tahun 2023, namun 
operasionalnya belum optimal karena kurangnya sinkronisasi antara pekerja dan Badan 
Keswadayaan Masyarakat (BKM) setempat. Kelompok 66 KKN Universitas Sebelas Maret, 
yang bertugas di desa ini pada periode Januari-Februari 2024, berupaya mengaktifkan 
kembali TPS3R dengan melibatkan tiga pekerja lapangan untuk mengumpulkan dan 
mengolah sampah menjadi kompos dan barang bernilai guna. Namun, beberapa 
kendala seperti volume sampah yang rendah dan kebiasaan siswa MI Muhammadiyah 
Kismoyoso yang membuang sampah sembarangan menghambat operasional TPS3R. 
Pendekatan yang digunakan meliputi sosialisasi pemilahan sampah organik dan non-
organik kepada siswa kelas I-III serta inovasi produk dari sampah bagi siswa kelas IV-VI. 
Selain itu, Focus Group Discussion dengan tema "Pengembangan dan Penguatan Fungsi 
BKM dalam Pengelolaan TPS3R" yang melibatkan dinas terkait seperti Dinas Lingkungan 
Hidup, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta Dinas Kesehatan Boyolali. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran siswa akan pentingnya pemilahan 
sampah, serta keterampilan dalam memanfaatkan sampah anorganik menjadi produk 
bernilai guna. Diskusi kelompok terarah juga berhasil membentuk kerjasama antara 
dinas terkait, perangkat desa, anggota BKM, dan pekerja TPS3R, serta penambahan 
relawan TPS3R dari masyarakat setempat. Diharapkan dengan adanya peningkatan 
kerjasama dan partisipasi masyarakat, pengelolaan TPS3R di Desa Kismoyoso dapat 
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
 Isu lingkungan menjadi tantangan global yang terus membutuhkan solusi untuk 
memajukan keadaan menjadi lebih baik. Permasalahan sampah merupakan masalah 
serius di Indonesia yang dihadapi oleh masyarakat secara luas (Darwati, 2019; Nugraha, 
2014). Setiap hari, sampah rumah tangga, baik organik maupun non-organik, dihasilkan 
dalam jumlah besar (Hasugian et al., 2017; Patuwo et al., 2020). Terdapat fakta bahwa 
masih banyak sampah yang dibuang sembarangan, menyebabkan kerusakan 
lingkungan di sekitarnya. Meskipun pemerintah telah berusaha keras untuk mengatasi 
masalah sampah, terutama yang bersifat non-organik, namun volume sampah yang 
terus meningkat di Indonesia membuat upaya tersebut belum sepenuhnya berhasil 
(Humaedi et al., 2018; Kurnianingsih & Setiawan, 2019). 
 Desa Kismoyoso, yang terletak di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, 
Jawa Tengah, merupakan salah satu desa yang kini memiliki fasilitas pengolahan 
sampah yang dikenal sebagai Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle 
(TPS3R). Fasilitas ini dihibahkan oleh Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman Provinsi Jawa Tengah pada akhir tahun 2023. Meskipun TPS3R yang berada 
di RT 02/RW 07 Desa Kismoyoso ini telah diresmikan dan siap digunakan, sayangnya 
operasionalnya belum berjalan dengan optimal. Salah satu faktor utama yang 
menyebabkan hal ini adalah belum adanya sinkronisasi yang baik antara para pekerja di 
TPS3R dan Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Desa Kismoyoso, yang bertanggung 
jawab atas pengelolaan tempat tersebut. Ketidakharmonisan ini menghambat berbagai 
aspek operasional, mulai dari koordinasi dalam menjalankan tugas hingga 
implementasi kebijakan pengelolaan sampah yang efektif. 
 Selain itu, kemungkinan adanya kekurangan sumber daya, pelatihan yang tidak 
memadai, serta kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik juga turut berkontribusi pada belum optimalnya fungsi TPS3R ini. 
Oleh karena itu, dibutuhkan upaya kolaboratif antara berbagai pihak terkait untuk 
memastikan TPS3R dapat beroperasi sesuai dengan tujuannya, yakni mengurangi, 
menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah, demi kesejahteraan lingkungan 
dan masyarakat Desa Kismoyoso. Kelompok 66 KKN Universitas Sebelas Maret periode 
Januari - Februari 2024 hadir di Desa Kismoyoso untuk menghidupkan TPS3R. 
 Kini TPS3R mempunyai 3 pekerja lapangan yang mengambil sampah di depan 
rumah warga kemudian mengolahnya menjadi pupuk kompos dan barang yang bernilai 
guna. Namun mereka terkendala dalam hal sampah yang dikumpulkan berjumlah 
sedikit, karena sebagian warga berlangganan dengan para pengepul di luar desa 
Kismoyoso. Selain itu kendala yang ada di sekitar TPS3R menurut salah satu warga yaitu 
terdapat MI Muhammadiyah Kismoyoso yang siswanya sering membuang sampah 
sembarangan di waktu istirahat atau sepulang sekolah saat membeli jajan. Jajanan yang 
ada di sekitar MI sebagian besar menggunakan plastik. 
 Pengelolaan sampah yang efektif adalah kunci untuk menjaga lingkungan tetap 
bersih dan berkelanjutan, di Indonesia pengelolaan sampah diatur dalam UU Nomor 18 
Tahun 2008, yang mencakup kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan (Putra et al., 2018; Raharjo et al., 2017). Tujuan utama dari regulasi 
ini adalah untuk mengurangi volume sampah melalui berbagai metode pengurangan 
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dan penanganan yang efektif. Menurut definisi dari Waste Management pada tahun 2021, 
pengelolaan sampah melibatkan serangkaian aktivitas yang dimulai dari pengumpulan 
sampah di sumbernya, pengangkutan sampah ke fasilitas penanganan, perawatan 
sampah melalui proses seperti pemilahan, daur ulang, kompos, atau pembakaran, dan 
akhirnya pembuangan sampah yang aman (Kubota et al., 2020; Purba et al., 2014). 
Proses ini juga didukung oleh Monitoring yang ketat dan regulasi yang memastikan 
semua aktivitas dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku (Ngoc & Schnitzer, 2009; 
Wulandari et al., 2017). 
 Kegiatan ini tidak hanya bertujuan mengurangi dampak lingkungan dari sampah, 
tetapi juga menciptakan nilai ekonomi dari sampah yang bisa didaur ulang atau 
dikonversi menjadi energi. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, pengelolaan 
sampah dapat membantu menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, sekaligus 
mendukung ekonomi sirkuler yang lebih berkelanjutan. Penanganan yang kurang 
optimal terhadap sampah menyebabkan berbagai masalah lingkungan. Kualitas sanitasi 
lingkungan yang buruk, peningkatan risiko penyakit akibat banjir, penurunan kualitas 
lahan pertanian karena kontaminasi organik, serta perubahan iklim global merupakan 
dampak dari masalah sampah tersebut (Aznedra et al., 2018; Patuwo et al., 2020). Oleh 
karena itu, diperlukan kesadaran dan komitmen bersama dalam pengelolaan sampah. 
Memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan, memperkenalkan cara 
pengolahan dan pemilahan sampah melalui sosialisasi, terutama kepada siswa, adalah 
langkah penting untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah. 
 
METODE 
 Metode sosialisasi dan FGD yang akan dilaksanakan oleh kelompok 66 KKN UNS 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa-siswi MI Muhammadiyah Kismoyoso 
mengenai pemilahan sampah dan inovasi produk dari bahan sampah.  Sosialisasi akan 
dilakukan melalui kegiatan penyampaian materi kepada siswa-siswi kelas I - III 
mengenai pemilahan sampah organik dan non-organik. Metode ini akan melibatkan 
metode yang interaktif, seperti permainan, video edukasi, dan demonstrasi langsung 
tentang cara memisahkan sampah. Siswa-siswi akan diberikan penjelasan tentang jenis-
jenis sampah dan pentingnya pemilahan untuk mendukung program lingkungan yang 
lebih bersih dan sehat. 
 Selain itu, untuk perwakilan siswa-siswa kelas IV - VI, kami akan mengadakan 
workshop inovasi produk sebagai kelanjutan dari sosialisasi, di mana mereka akan 
diajarkan cara membuat barang-barang bernilai guna dari bahan sampah. Dalam setiap 
sesi, peserta akan didorong untuk berpartisipasi aktif dengan mengajukan pertanyaan 
dan berbagi pengalaman, sehingga diharapkan terjadi pembelajaran yang kolaboratif 
dan menyenangkan. Melalui metode FGD dan sosialisasi ini (Afiyanti, 2008; Schneider et 
al., 2016), kami berharap dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan keterampilan 
praktis siswa-siswi MI Muhammadiyah Kismoyoso demi terciptanya komunitas yang 
lebih peduli terhadap lingkungan. 
 FGD akan diadakan di aula madrasah dengan mengundang perwakilan dari 
Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta Dinas 
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Kesehatan Boyolali sebagai narasumber. Dalam FGD ini, diskusi akan difokuskan pada 
pentingnya pengelolaan sampah di lingkungan sekolah dan masyarakat, serta peran 
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) dalam pengelolaan Tempat Pembuangan 
Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R). Dalam diskusi ini, peserta akan dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil untuk memudahkan interaksi dan penyampaian ide, di mana 
setiap kelompok akan mendiskusikan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 
sampah di lingkungan sekolah serta solusi yang dapat diterapkan.  
 Pelaksanaan program kerja merupakan hasil kerjasama dengan pihak MI 
Muhammadiyah Kismoyoso dan dengan dinas kabupaten terkait seperti Dinas 
Lingkungan Hidup, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, dan Dinas Kesehatan 
Boyolali. Kelompok 66 KKN UNS berinisiatif untuk membuat program kerja dengan 
sasaran siswa-siswi kelas I - III untuk diberikan sosialisasi mengenai pemilahan sampah 
organik dan non organik. Kemudian untuk perwakilan siswa-siswi kelas IV - VI kelompok 
KKN memberikan program kerja berupa inovasi produk menggunakan bahan sampah 
untuk membuat barang yang bernilai guna. 
 Sebelum memulai  program kerja dengan sasaran siswa-siswi MI 
Muhammadiyah Kismoyoso, kelompok 66 melakukan pertemuan dengan Bapak 
Mustamik selaku Kepala Madrasah dan Bapak Kurniawan selaku bidang kesiswaan. 
Pertemuan selanjutnya kelompok 66 menyerahkan proposal kegiatan dan pengajuan 
hari pelaksanaan program kerja. Selanjutnya untuk program kerja diskusi dengan 
anggota BKM, kami bekerjasama dengan dinas kabupaten terkait seperti Dinas 
Lingkungan Hidup, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, dan Dinas Kesehatan 
Boyolali. Sebelum pelaksanaan diskusi, kami meminta setiap dinas untuk memberi 
perwakilannya untuk menjadi narasumber pada acara diskusi dengan tema 
“Pengembagan dan Penguatan Fungsi BKM dalam Pengelolaan TPS3R”.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sosialisasi dan FGD Pada Inovasi Pengelolaan Sampah untuk Pendidikan dan 

Lingkungan Berkelanjutan 
 Pelaksanaan program kerja sosialisasi pemilahan sampah dilaksanakan pada hari 
Senin, 29 Januari 2024 di serambi mushola MI Muhammadiyah  Kismoyoso. Dalam 
pelaksanaannya terdapat praktik pemilahan sampah organik dan non organik yang 
dipisahkan menggunakan trash bag serta beberapa tanya jawab berhadiah. Program 
kerja ini bertujuan agar siswa-siswi kelas I - III mengerti akan pemilahan sampah, 
sehingga diharapkan dapat membuang dan memilah sampah sesuai jenisnya.  
 Program kerja selanjutnya yaitu inovasi produk menggunakan bahan sampah 
untuk membuat barang bernilai guna. Pelaksanaannya pada hari Kamis, 1 Februari 2024 
pada halaman MI Muhammadiyah Kismoyoso. Target sasaran siswa kelas IV - VI, yang 
terbagi atas 3 inovasi produk. Siswa kelas IV membuat tempat pensil menggunakan 
botol minuman yang dipotong serta dihias dengan menggunakan cat air. Kemudian 
siswa kelas V membuat tempat sampah menggunakan sampah galon bekas yang 
dilubangi kemudian dicat. Selanjutnya kelas VI membuat kotak tisu menggunakan 
kardus dan dihias menggunakan tutup botol bekas dan sedotan bekas. Tujuan dari 
program kerja ini yaitu mengenalkan kepada siswa-siswi mengenai produk yang dapat 
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diolah dengan sampah, agar siswa-siswi tidak lagi meremehkan dan membuang 
sampah sembarangan 
 

Gambar 1. Sosialisasi pemilahan sampah di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: TIM KKN, 2024 
 

Gambar 2. Sosialisasi Reduce, Reuse, Recycle dan Inovasi Produk Sampah Anorganik 
untuk Siswa/i MI Muhammadiyah Kismoyoso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: TIM KKN, 2024 
  
 Setelah pelaksanaan program kerja di sekolah, program kerja selanjutnya berupa 
sosialisasi atau Focus Group Discussion (FGD) dengan tema “Pengembagan dan 
Penguatan Fungsi BKM dalam Pengelolaan TPS3R.” Pelaksanaan program kerja ini pada 
hari Minggu, 25 Februari 2024 di Balai desa Kismoyoso, dengan pembicara dari Dinas 
Lingkungan Hidup Boyolali, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Boyolali, dan 
Dinas Kesehatan Boyolali. Dari DLH terdapat perwakilan yaitu Bapak Hanung Aprianto, 
S.Km., dan Bapak Sarju Dwi Ratmoko, S.Sos., dari Disperkim Boyolali terdapat perwakilan 
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yaitu Bapak Murtaqi, S.Sos. I., dari Dinkes Boyolali yatu Bapak Sis Nugroho, AMKL. DLH 
membawakan materi diskusi mengenai regulasi atau kebijakan dalam pengelolaan 
sampah, Disperkim membawakan materi manajemen pengelolaan sampah, dan Dinas 
Kesehatan membawakan materi diskusi pemilahan sampah. Kegiatan dihadiri oleh 
ketua dan anggota BKM, pekerja TPS3R, dan perangkat desa Kismoyoso. Tujuan 
pelaksanaan FGD adalah untuk berdiskusi antara pihak dinas, perangkat desa, BKM, 
mahasiswa, dan pekerja TPS3R mengenai pengelolaan TPS3R agar terdapat 
kesinambungan antar berbagai pihak dan semakin berkembangnya TPS3R.  
 

Gambar 3. Focus Group Discussion (FGD) Pengembangan dan Penguatan Fungsi BKM 
dalam Pengelolaan TPS3R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: TIM KKN, 2024 
  
 Pelaksanaan program kerja sosialisasi pemilahan sampah di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso menghasilkan dampak berupa siswa-siswi menerapkan membuang sampah 
pada tempatnya, dengan cara dipilah terlebih dahulu pada tempat sampah organik dan 
non organik. Siswa-siswi juga dapat membedakan jenis sampah dari jajanan yang dibeli 
saat jam istirahat dan saat pulang sekolah. Pelaksanaan program kerja sosialisasi 
Reduce, Reuse, Recycle dan inovasi produk sampah anorganik pada MI Muhammadiyah 
Kismoyoso juga menghasilkan dampak berupa siswa-siswi memiliki pengetahuan dan 
keterampilan baru dalam hal memanfaatkan sampah anorganik, sehingga tidak lagi 
meremehkan sampah. 
 Selanjutnya, pelaksanaan program kerja Focus Group Discussion (FGD) dengan 
tema “Pengembagan dan Penguatan Fungsi BKM dalam Pengelolaan TPS3R” juga 
berdampak pada terbentuknya kerjasama antar dinas DLH, Disperkim, dan Dinkes, serta 
perangkat desa, anggota BKM, dan pekerja TPS3R Desa Kismoyoso. Pada akhir masa 
KKN, setelah adanya kegiatan sosialisasi pemilahan sampah pada warga yang tinggal di 
sekitar TPS3R, terdapat tambahan relawan atau pekerja lapangan TPS3R dari RT 01/RW 
07 yaitu Ibu Yustina dan Ibu Nunuk. Sehingga sekarang pekerja TPS3R menjadi 5 orang. 
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Diharapkan dengan bertambahkan relawan atau pekerja lapangan di TPS3R, maka 
pengelolaan sampah akan semakin berkembang.  
 
2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa Kismoyoso terhadap Pengelolaan 

TPS3R 
 Strategi pemberdayaan masyarakat Desa Kismoyoso dalam pengelolaan TPS3R 
dapat dimulai dengan peningkatan kesadaran dan pendidikan masyarakat mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah yang baik di antaranya 

a. Pertama, dilakukan sosialisasi dan edukasi terus-menerus kepada semua lapisan 
masyarakat, termasuk pelajar, orang tua, dan para pekerja di TPS3R, tentang cara 
memilah sampah organik dan anorganik serta manfaat jangka panjang dari 
pengelolaan sampah yang efektif. Sosialisasi ini bisa melibatkan tokoh masyarakat 
dan pemuda setempat untuk menarik partisipasi lebih luas. Pendidikan tentang 
pengelolaan sampah bisa diintegrasikan dalam kurikulum sekolah di Desa 
Kismoyoso agar sejak dini anak-anak mengembangkan kebiasaan baik dalam 
memilah dan mengolah sampah. 

b. Kedua, pengembangan infrastruktur yang mendukung kegiatan TPS3R perlu 
diperhatikan. Pembangunan fasilitas pemilahan yang memadai, serta penyediaan 
alat-alat yang diperlukan untuk proses daur ulang merupakan langkah penting. Desa 
Kismoyoso dapat bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk mendapatkan 
dukungan teknis dan finansial dalam pembangunan infrastruktur ini. Selain itu, 
mendorong inovasi dan kreativitas dalam mengolah sampah anorganik menjadi 
produk yang bernilai ekonomi bisa menjadi stimulus bagi warga untuk lebih aktif 
berpartisipasi dalam program TPS3R. 

c. Ketiga, penguatan kapasitas BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat) dan perangkat 
desa dalam mengelola TPS3R juga vital. Pelatihan keterampilan pengelolaan dan 
supervisi TPS3R harus secara rutin diadakan untuk memastikan bahwa semua pihak 
yang terlibat memiliki pemahaman yang cukup tentang operasional yang efektif dan 
efisien. BKM bisa berkolaborasi dengan institusi pendidikan dan lembaga non-
pemerintah untuk pelatihan ini. Selain itu, pembuatan regulasi desa tentang 
pengelolaan sampah yang jelas dan tegas akan mendukung upaya pemberdayaan 
masyarakat dan pengelolaan sampah yang lebih baik. 

d. Keempat, membangun kemitraan dan kerjasama yang solid antara pemerintah desa, 
sektor swasta, dan masyarakat sipil adalah kunci. Kerjasama ini dapat mencakup 
pendanaan bersama, kampanye kesadaran bersama, dan program inovasi produk 
dari sampah yang dapat menguntungkan secara ekonomi. Dengan kemitraan yang 
kuat, Desa Kismoyoso dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada dan 
meningkatkan efektivitas pengelolaan TPS3R, yang pada akhirnya akan 
berkontribusi pada lingkungan yang lebih bersih dan keberlanjutan lingkungan desa 
yang lebih baik. 

 strategi pemberdayaan masyarakat Desa Kismoyoso terhadap pengelolaan 
TPS3R adalah pendekatan yang komprehensif melalui peningkatan kesadaran, 
pembangunan infrastruktur yang memadai, penguatan kapasitas lokal, dan 
pembentukan kemitraan strategis. Melalui sosialisasi berkelanjutan, integrasi 
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pendidikan pengelolaan sampah ke dalam kurikulum, dan pelatihan yang terfokus, Desa 
Kismoyoso berupaya mengubah perilaku warganya dalam memilah dan mengolah 
sampah. Kerja sama antara pemerintah desa, sektor swasta, dan masyarakat sipil dalam 
pendanaan dan inovasi produk berbasis sampah berpotensi mengoptimalkan sumber 
daya lokal dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih serta berkelanjutan. Ini 
menunjukkan komitmen kuat Desa Kismoyoso dalam mengatasi masalah pengelolaan 
sampah secara efektif dan efisien, yang diharapkan dapat menginspirasi desa lain dalam 
mengelola sampah secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 
 Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat Desa Kismoyoso, Ngemplak, 
Boyolali terhadap pengelolaan TPS3R menunjukkan bahwa dengan adanya sinergi 
antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Program yang melibatkan sosialisasi 
pemilahan sampah kepada siswa-siswi MI Muhammadiyah Kismoyoso berhasil 
meningkatkan kesadaran dan keterampilan mereka dalam mengelola sampah organik 
dan non-organik. Hal ini tercermin dari perubahan perilaku siswa yang mulai memilah 
sampah dengan benar serta memanfaatkan bahan-bahan bekas untuk membuat 
produk bernilai guna. 
 Selain itu, kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan Dinas 
Lingkungan Hidup, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta Dinas Kesehatan 
Boyolali membuahkan hasil berupa peningkatan koordinasi dan kolaborasi dalam 
pengelolaan TPS3R. Diskusi tersebut membantu mengidentifikasi masalah dan solusi 
bersama, serta memperkuat fungsi Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) dalam 
mengelola TPS3R. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran 
lingkungan, tetapi juga memperkuat kerja sama lintas sektor dalam mengelola sampah. 
 Akhirnya, penambahan jumlah pekerja di TPS3R dari kalangan relawan 
menunjukkan keberhasilan program dalam mengajak lebih banyak warga terlibat aktif. 
Dengan bertambahnya jumlah pekerja, diharapkan pengelolaan sampah di Desa 
Kismoyoso akan semakin efektif dan efisien, serta dapat berkontribusi dalam 
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Keseluruhan kegiatan ini 
menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan masyarakat yang terencana dan terstruktur 
dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam pengelolaan sampah dan 
lingkungan. 
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